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Tenaga Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang paling pokok dalam menunjang kehidupan manusia. 
Sebagai salah satu pembangkit listrik yang mengalirkan listrik di sistem Khatulistiwa, Sektor  Pembangkitan Kapuas 
di Kalimantan Barat mengandalkan  mesin  bertenaga  diesel  dengan performa yang bagus sebagai  penggerak  
utama  generator. Salah satu sistem penunjang yang diperlukan untuk mendukung terciptanya kinerja mesin dengan 
performa yang handal adalah sistem pelumasan. Jika oli pelumas bekerja pada temperatur yang terlalu tinggi secara 
terus menerus maka dapat menyebabkan kualitas oli cepat menurun atau terlalu encer, sehingga dapat meningkatkan 
gaya gesek antara komponen di dalam mesin dan dapat menyebabkan kerusakan pada mesin pembangkit, untuk 
mengetahui temperatur oli mesin maka operator harus melakukan pengecekkan temperatur secara terus menerus 
setiap satu jam. Penelitian ini bertujuan untuk memantau dan mengontrol temperatur suhu secara terus menerus 
menggunakan sensor temperatur MLX90614 dan  sebagai pengendali utama  menggunakan  Mikrokontroler 
Arduino Mega 2650 serta sebagai mengirimkan data temperatur melalui SMS mengunakan GSM GPRS A6 Module, 
Sehingga dengan alat ukur ini dapat memudahkan operator untuk memantau dan mengontrol temperatur oli. 
Berdasarkan hasil perancangan termometer sebagai pemantauan temperatur secara menerus menggunakan media 
informasi berupa pesan singkat SMS  yang di kirimkan ke dua nomor handphone dan sensor IR Thermometer 
MLX90614 dapat mendeteksi temperatur dengan  jarak 0 – 180 Cm. hasil pengujian dan perbandingan Sensor 
temperatur MLX90614 dengan termometer konvensional memiliki selisih rata-rata 0.17ºC. 
 
Kata kunci: Thermometer, Arduino Mega 2650, Sensor MLX90614, GSM GPRS A6 Module 
 
1. Latar Belakang 
PLTD  Siantan  mengandalkan  mesin  bertenaga  
diesel  sebagai  penggerak  utama  generator, sehingga 
dalam pelaksanaan pengoperasian PLTD di butuhkan 
kondisi mesin dengan performa yang bagus. Salah satu 
sistem penunjang yang diperlukan untuk mendukung 
terciptanya kinerja mesin dengan performa yang handal 
adalah sistem pelumasan. Semakin baik kualitas oli 
pelumas yang di gunakan maka semakin baik pula 
performa dan daya tahan mesin. Jika oli pelumas 
bekerja pada temperatur yang terlalu tinggi secara terus 
menerus maka dapat menyebabkan kualitas oli cepat 
menurun atau terlalu encer, sehingga dapat 
meningkatkan gaya gesek antara komponen di dalam 
mesin dan dapat menyebabkan kerusakan pada mesin 
pembangkit. 
Berdasarkan permasalahan tersebut di butuhkannya 
pengukuran temperatur oli secara terus menerus untuk 
memastikan agar temperatur oli pada temperatur yang 
normal dan biasanya dilakukan secara manual oleh 
teknisi secara kontak langsung dengan objek yang 
diukur. Persoalannya muncul ketika teknisi tersebut 
tidak mengontrol atau alat ukur yang digunakan tidak 
memungkinkan untuk disentuhkan langsung dengan 
objek yang diukur itu (seperti zat kimia yang sangat 
reaktif, atau objek yang temperaturnya tinggi, misalnya) 
karena dapat merusak alat ukurnya. Permasalahan 
tersebut di perlukan penanganan yang tepat untuk dapat 
di selesaiakan dengan baik. 
Dalam penelitian ini, persoalan pengukuran 
temperatur dapat dipermudah dengan menggunakan 
sensor suhu jarak jauh, dalam hal ini menggunakan 
sensor MLX90614. Penelitian ini bertujuan untuk 
memantau dan mengontrol temperatur suhu secara terus 
menerus dan mengirimkan data temperatur melalui SMS 
Sehingga dengan alat ukur ini dapat memudahkan 
operator atau pekerja untuk memantau dan mengontrol 
temperatur suhu sebuah objek.  
Dengan demikian penulis mengambil tugas akhir 
dengan judul “Desain Dan Implementasi Non-Contact 
Thermometer Menggunakan Infrared Untuk 
Serveillance Berbasis Board Mikrokontroler ”.   
 
2. Tinjauan Pustaka dan Teori Dasar Perancangan 
Penerangan Otomatis 
Perancangan system Pengukuran temperatur 
suatu obyek secara tidak langsung dengan obyek yang 
diukur bukanlah hal yang baru ditemukan. Dalam 
penelitian yang sudah ada yang berhubungan dengan 
penelitian yang akan dilakukan, komponen yang 
digunakan dan cara kerja sistem juga berbeda-beda. 
Bebarapa penelitian yang berhubungan dengan 
penelitian yang akan dilakukan seperti: 
1. Rancang Bangun Alat Ukur Temperatur Suhu 
Perangkat Server Menggunakan Sensor LM35  
Berbasis Sms Gateway (Suherman , Irwin 
Andriyanto, Saleh Dwiyatno 2015),  
2. Prototipe Alat Pengukur Suhu Panas (Hot Point) 
Pada Peralatan Gardu Induk Pln Secara Wireless 
Berbasis Mikrokontroler Atmega 8535 (Angger 
Raharjanto, Bambang Supradono, Aris 
Kiswanto, 2013 
3. Rancang Bangun Sistem Monitoring Gangguan 
Pada Gardu Listrik Menggunakan Arduino Dan 
Website (Wahyu Rudiyan Saputra, Abdul Muid, 
Tedy Rismawan 2016).  
penulis bermaksud membuat pengembangan 
penelitian tentang pengamatan terhadap temperatur 
suatu benda secara terus menerus tanpa harus 
menyentuh, langkah pertama kami melakukan study 
literatur dan eksperimen. Study literatur dilakukan untuk 
mendapatkan referensi dalam merancang perangkat 
keras, dan perangkat lunak sistem mikrokontroler 
arduino mega, eksperimen dilakukan untuk menganalisa 
temperatur oli pada mesin diesel tipe SWD9TM410 
yang berada di mesin pembangkit PLTD siantan dengan 
menggunakan sensor IR Thermometer MLX90614 
kemudian di proses oleh Arduino Mega dan akan di 
kirimkan pesan ke pengguna melalui GSM GPRS A6 
Module, alat ukur yang dirancang dapat mengukur 
besaran suhu pada objek dengan menggunakan sensor 
IR Thermometer MLX90614 secara terus menerus dan 
alat ini memberikan laporan melalui SMS setiap satu 
jam pada temperatur normal oli mesin yaitu 40ºC-59ºC, 
namun jika suhu meningkat melebihi batas suhu normal 
yaitu 60ºC-64ºC, yang sudah di atur dalam sistem, 
perangkat akan otomatis mengirim SMS tanpa 
menunggu satu jam dan akan melakukan 
penanggulangan secara otomatis dengan mengaktifkan 
relay untuk menghidupkan alarm peringatan. Dan 
apabila belum ada penanggulangan yang di lakukan 
pada temperatur peringatan dan temperatur naik ke 
temperatur trip yaitu 65ºC-70ºC maka perangkat akan 
mengirim SMS dan mengaktifkan relay untuk 
mengurangi beban kerja pada mesin serta untuk 
mencegah terjadinya overheating pada mesin yang di 
ukur.  
 
3. Desain Dan Implementasi Non-Contact 
Thermometer      
Metodologi penelitian yang digunakan dalam  tugas 
akhir ini adalah studi literatur dan eksperimen. Studi 
literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi dalam  
merancang perangkat keras, dan perangkat lunak sistem 
mikrokontroler arduino mega, Eksperimen dilakukan 
untuk menganalisa temperatur suhu perangkat yang 
akan di ukur menggunakan sensor IR Thermometer 
MLX90614 berbasis sms gateway. Sistem pengontrol 
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Gambar 1. Diagram Blok Non-contact 
Thermometer untuk Surveillance 
Gambar 1 memperlihatkan diagram blok sistem 
yang akan dirancang. Sistem terdiri dari blok sensor 
MLX90614 berfungsi mendeteksi temperatur objek, 
blok RTC yang berfungsi sebagai pewaktu, blok 
mikrokontroler yang berfungsi sebagai pengendali, 
blok LCD penampil yang berfungsi sebagai penampil 
data, blok relay yang berfungsi sebagai pemutus, dan 
blok GSM GPRS A6 Module yang berfungsi untuk 
mengirimkan data temperatur objek yang terukur 
dengan menggunakan fitur SMS ke nomor handphone 
operator. 
 
Gambar 2 Rangkaian Keseluruhan Non-
contact Thermometer untuk Surveillance 
Alur proses sistem non-contact thermometer 
menggunakan infrared untuk surveillance berbasis 
mikrokontroller arduino otomatis dimulai dari 
pembacaan temperatur atau suhu oleh sensor 
MLX90614. Perancangan ini menggunakan 2 buah 
sensor MLX90614 yang disusun secara paralel. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang 
lebih akurat dan menjadi sensor cadangan apabila salah 
1 sensor rusak atau error, sehingga temperatur objek 
masih dapat terukur. Temperatur yang terukur oleh 
sensor MLX90614 akan diproses oleh arduino mega 
2560 sebagai pengendali. Sistem yang dirancang dapat 
mengukur besaran suhu pada objek dengan 
menggunakan sensor IR Thermometer MLX90614 
secara kontinyu sehingga pengguna tidak perlu 
melakukan pemantauan terus menerus. Sistem ini 
memberikan laporan kondisi temperatur objek yang 
diukur melalui SMS setiap satu jam pada Temperatur 
normal oli mesin  yaitu 40ºC-59ºC, namun jika suhu 
meningkat melebihi batas suhu normal  yaitu 60ºC-
64ºC, yang sudah di atur dalam sistem, perangkat akan 
otomatis mengirim SMS tanpa menunggu satu jam dan 
akan melakukan menanggulangan secara otomatis 
dengan mangaktifkan relay untuk menghidupkan alarm 
peringatan. Apabila belum ada penanggulangan yang di 
lakukan pada temperatur peringatan dan temperatur naik 
ke temperatur trip yaitu 65ºC-70ºC maka perangkat akan 
mengirim SMS dan mengaktifkan relay untuk 
mengurangi beban kerja pada mesin serta untuk 
mencegah terjadinya overheating pada mesin yang 
diukur. Selain melalui SMS, temperatur objek yang 
diukur juga akan ditampilkan pada LCD penampil 
sehingga informasi temperatur dapat dilihat secara 
langsung. RTC pada perancangan ini berfungsi sebagai 
pemberi informasi waktu yang berupa jam dan tanggal 
pada sistem non-contact thermometer yang dirancang . 
Tidak
Inisialisasi Sensor MLX90614, LCD, 
RTC, dan Modul GSM GPRS A6








Menampilkan data waktu dan temperatur 
pada LCD serta mengirimkan Data 





Menampilkan data waktu dan temperatur 









Gambar 3 Alur Diagram Kerja Sistem 
Non-contact Thermometer 
3.1. Perancangan Perangkat Keras 
Perancangan perangkat keras terdiri dari 
rangkaian LCD (Liquid Crystal Display), rangkaian 
modul sensor MLX90614, rangkaian modul GSM 
GPRS A6 Module, rangkaian modul RTC (Real Time 
Clock), dan rangkaian relay. 
 
3.2. Rangkaian Antarmuka Sensor MLX90614 
Infrared thermometer MLX90614 adalah sebuah 
sensor suhu yang dapat mengukur suhu dari jarak jauh 
tanpa melakukan kontak langsung dengan objek yang 
akan diukur. Sensor ini menggunakan inframerah 
untuk mengukur atau mendeteksi radiasi panas 
(thermal) benda. Rangkaian sensor Sensor MLX90614 
dengan Arduino dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
 
Gambar 4 Rangkaian Antarmuka Sensor MLX90614 
dengan Arduino 
Gambar 3.5 merupakan gambar rangkaian 
sensor infrared thermometer MLX90614. Perancangan 
ini menggunakan dua (2) buah sensor infrared 
thermometer MLX90614. Sensor infrared 
thermometer MLX90614 memiliki 4 buah pin yaitu 
pin VCC, pin GND (ground), pin SDA dan pin SCL. 
Komunikasi sensor infrared thermometer MLX90614 
dengan arduino menggunakan komunikasi I2C. Sensor 
infrared thermometer MLX90614 menggunakan catu 
daya sebesar 5 V DC. Pada perancangan ini sensor 
MLX90614 berfungsi sebagai pendeteksi atau 
pengukur temperatur objek yang akan diukur. Untuk 
mengambil data dari sensor IF Thermometer 
MLX90614 menggunakan program sebagai berikut : 
3.3. Rangkaian Antarmuka GSM GPRS A6 
Module 
Modul komunikasi GSM/GPRS menggunakan 
core IC A6 meupakan salah satu produk GSM/GPRS 
serial modem dari SIMCOM yang dapat digunakan 
bersama board arduino baik untuk fitur SMS, telefon 
ataupun data GPRS. Modul ini mendukung 
komunikasi dual band pada frekuensi 900 / 1800 MHz 
(GSM900 dan GSM1800) sehingga fleksibel untuk 
digunakan menggunakan kartu SIM dari berbagai 
operator telepon seluler di Indonesia. Rangkaian GSM 
GPRS A6 Module dengan Arduino dapat dilihat pada 
Gambar 3.6. 
 
Gambar 5 Rangkaian GSM GPRS A6 Module Dengan 
Arduino 
Gambar 3.6 merupakan rangkaian antarmuka 
modul GSM GPRS A6 dengan Arduino Mega 2560. 
Pin Rx pada modul GSM GPRS A6  terhubung dengan 
pin Rx Arduino, sedangkan pin Tx pada modul GSM 
GPRS A6 terhubung dengan pin Tx Arduino. Modul 
GSM GPRS A6 menggunakan catu daya sebesar 5 V 
DC. Pada perancangan ini modul GSM GPRS A6 
berfungsi untuk mengirimkan SMS ke nomor 
handphone operator yang berupa data nilai temperatur 
objek yang diukur. Untuk mengakses data 
menggunakan modul GSM GPRS A6 menggunakan 
program sebagai berikut : 
4. Hasil Pengujian Dan Analisis 
Setelah perancangan alat telah direalisasikan, 
selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap alat 
untuk mengetahui sistem yang diinginkan. Pengujian 
alat terbagi menjadi dua bagian, pengujian rangkaian 
elektronik setiap blok dan pengujian alat secara 
keseluruhan. Dari hasil pengujian akan didapatkan data 
yang kemudian dianalisa untuk menentukan alat yang 
dirancang apakah sudah sesuai dengan perencanaan 
yang diinginkan. Pengujian dilakukan terhadap beberapa 
bagian yaitu  : 
1. Desain dan Implementasi Non-contact Thermometer 
• Pengujian rangkaian catu daya 
• Pengujian rangkaian Sensor infrared 
thermometer MLX90614 
• Pengujian rangkaian Arduino Mega 2560, 
GSM GPRS A6 Module,  
2. Antar Muka  Desain dan Implementasi Non-contact 
Thermometer 
3. Pengujian desain Implementasi Non-contact 
Thermometer untuk temperatur oli mesin. 
 
4.1.  Pengujian Rangkaian Desain dan Implementasi 
Non-Contact Thermometer Menggunakan 
Infrared Untuk Surveillance Berbasis Board 
Mikrokontroler 
Pengujian blok rangkaian elektronik meliputi 
pengujian rangkaian sensor temperatur MLX90614 
sebagai sensor untuk mengukur suhu secara kontinyu 
sehingga pengguna tidak perlu melakukan pemantauan 
terus menerus dan pengujian temperatur setiap jarak dan 
ketepatan hasil pengukuran antara sensor dengan objek 
panas, pengujian arduino mega 2560 sebagai pemroses 
data yang diinputkan oleh sensor, pengujian blok LCD 
sebagai komponen yang menampilkan suhu yang dapat 
dilihat oleh pengguna, dan pengujian blok GSM GPRS 
A6 Module yang berfungsi untuk mengirimkan data 
temperatur objek yang terukur dengan menggunakan 
fitur SMS ke nomor handphone operator. Gambar 4.1 
merupakan gambar desain dan implementasi non-
contact thermometer menggunakan infrared untuk 
surveillance berbasis mikrokontroller arduino serta 
thermometer konvensional sebagai pembanding. 
4.2. Pengujian dan Pengukuran Rangkaian Sensor 
Temperatur MLX90614 
Rangkaian sensor yang diuji adalah rangkaian 
sensor temperatur MLX90614. Rangkaian sensor yang 
dirancang harus dapat bekerja dengan baik agar sistem 
yang dirancang dapat bekerja sesuai dengan yang 
diinginkan. 
4.2.1. Rangkaian Pengujian dan Pengukuran 
Sensor Temperatur MLX90614 
Pada perancangan ini sensor MLX90614 
berfungsi sebagai pendeteksi atau pengukur temperatur 
objek yang akan diukur. Infrared thermometer 
MLX90614 adalah sebuah sensor suhu yang dapat 
mengukur suhu dari jarak jauh tanpa melakukan kontak 
langsung dengan objek yang akan diukur. Sensor ini 
menggunakan inframerah untuk mengukur atau 
mendeteksi radiasi panas (thermal) benda Rangkaian 
Sensor MLX90614 dengan Arduino dapat dilihat pada 
Gambar 4.2 
4.2.2. Data Hasil Pengujian dan Pengukuran 
Rangkaian Sensor 
Setelah mengikuti prosedur pengujian diatas 
diperoleh hasil pengukuran sebagai berikut: 
Tabel 1 Data Hasil Pengukuran jarak pembacaan Sensor 
temperatur MLX90614 terhadap temperatur yang sama 




Hasil pengukuran  
Derajat celsius (ºC) 
Status 
1 10 131,61 Terdeteksi 
2 20 81,77 Terdeteksi 
3 30 59,51 Terdeteksi 
4 40 48,51 Terdeteksi 
5 50 43,37 Terdeteksi 
6 60 40,01 Terdeteksi 
7 70 38,21 Terdeteksi 
8 80 36,49 Terdeteksi 
9 90 35,31 Terdeteksi 
10 100 34,17 Terdeteksi 
11 110 33,95 Terdeteksi 
12 120 33,29 Terdeteksi 
13 130 33,17 Terdeteksi 
14 140 32,85 Terdeteksi 
15 150 32,59 Terdeteksi 
16 160 32,13 Terdeteksi 
17 170 32,08 Terdeteksi 
18 180 32,05 Terdeteksi 
19 190 30,60 Tidak Terdeteksi 
20 200 30,60 Tidak Terdeteksi 
 
 
Tabel 2 Data Hasil Perbandingan Pengukuran 
Pembacaan Sensor Temperatur MLX90614 Dengan 
Thermometer Konvensional 
 
4.3. Pengujian GSM GPRS A6 Module 
Modul komunikasi GSM/GPRS menggunakan 
core IC A6 meupakan salah satu produk GSM/GPRS 
serial modem dari SIMCOM yang dapat digunakan 
bersama board arduino baik untuk fitur SMS, telefon 
ataupun data GPRS. Modul ini mendukung komunikasi 
dual band pada frekuensi 900 / 1800 MHz  sehingga 
fleksibel untuk digunakan menggunakan kartu SIM dari 
berbagai operator telepon seluler di Indonesia.  
4.3.1 Pengujian dan Pengukuran Rangkaian GSM 
GPRS A6 Module 
Pada pengukuran rangkaian modul A6 GSM 
GPRS, nilai tegangan yang dibutuhkan sebesar 5 VDC -
dan hasil pengukuran yang didapat yaitu 5 VDC. Modul 
A6 GSM GPRS diukur dengan menggunakan 
multitester. 
 
4.3.2 Data Hasil Pengujian dan Pengukuran 
Rangkaian GSM GPRS A6 Module. 
Pengujian ini di lakukan sebanyak tiga kali dan 
mencatat hasilnya seperti pada Tabel 4.3 
 
Tabel 3 Pengujian GSM GPRS A6 Module 
No Perintah Hasil Pengujian COM3 
1 Pengiriman SMS Terkirim 
2 Pengiriman SMS Terkirim 
3 Pengiriman SMS Terkirim 
 
Hasil pengujian pada Tabel 4.3 menjelaskan 
bahwa GSM GPRS A6 Module yang digunakan dapat 
bekerja dengan baik. Arduino mampu mengendalikan 
Modul  A6 GSM/GPRS untuk melakukan pengiriman 
SMS ke nomor tujuan. 
 
4.4 Pengujian Sistem Keseluruhan Rangkaian 
Desain dan Implementasi Non-Contact 
Thermometer Menggunakan Infrared Untuk 
Surveillance Berbasis Board Mikrokontroler 
Pengujian rangkaian desain dan implementasi 
non-contact thermometer menggunakan infrared untuk 
surveillance berbasis mikrokontroller arduino adalah 
rancang yang dapat mengukur besaran suhu pada objek 
dengan menggunakan sensor IR Thermometer 
MLX90614 secara kontinyu sehingga pengguna tidak 
perlu melakukan pemantauan terus menerus. Sistem ini 
memberikan laporan kondisi temperatur objek yang 
diukur melalui SMS setiap satu jam pada Temperatur 
normal oli mesin  yaitu 40ºC-59ºC, namun jika suhu 
meningkat melebihi batas suhu normal  yaitu 60ºC-
64ºC, yang sudah di atur dalam sistem, perangkat akan 
otomatis mengirim SMS tanpa menunggu satu jam dan 
akan melakukan menanggulangan secara otomatis 
dengan mangaktifkan relay untuk menghidupkan alarm 
peringatan. Apabila belum ada penanggulangan yang di 
lakukan pada temperatur peringatan dan temperatur naik 






1 Es Batu 0,59 ºC 0,6 ºC 
2 Air Hangat 81,4 ºC 81,19 ºC 
3 Air Dingin 29,85 ºC 30,2 ºC 
4 Solder 35,63 ºC 36,1 ºC 
5 Lampu Pijar 43,27 ºC 43 ºC 
6 Mesin Motor 45,51 ºC 45,57 ºC 
mengirim SMS dan mengaktifkan relay untuk 
mengurangi beban kerja pada mesin serta untuk 
mencegah terjadinya overheating pada mesin yang 
diukur. Selain melalui SMS, temperatur objek yang 
diukur juga akan ditampilkan pada LCD penampil 
sehingga informasi temperatur dapat dilihat secara 
langsung. RTC pada perancangan ini berfungsi sebagai 
pemberi informasi waktu yang berupa jam dan tanggal 
pada sistem non-contact thermometer yang dirancang. 
 
 
4.4.1 Rangkaian Pengujian dan Pengukuran 
Desain dan Implementasi Non-Contact 
Thermometer Menggunakan Infrared Untuk 
Surveillance Berbasis Board Mikrokontroler 
Rangkaian sistem non-contact thermometer 
menggunakan infrared untuk surveillance berbasis 
mikrokontroller arduino otomatis dimulai dari 
pembacaan temperatur atau suhu oleh sensor 
MLX90614. Perancangan ini menggunakan 2 buah 
sensor MLX90614 yang disusun secara paralel. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan hasil pengukuran yang 
lebih akurat dan menjadi sensor cadangan apabila salah 
1 sensor rusak atau error, sehingga temperatur objek 
masih dapat terukur. Temperatur yang terukur oleh 
sensor MLX90614 akan diproses oleh arduino mega 
2560 sebagai pengendali. Sistem yang dirancang dapat 
mengukur besaran suhu pada objek dengan 
menggunakan sensor IR Thermometer MLX90614 
secara kontinyu sehingga pengguna tidak perlu 
melakukan pemantauan terus menerus. Sistem ini 
memberikan laporan kondisi temperatur objek yang 
diukur melalui SMS setiap satu jam pada Temperatur 
normal, temperatur meningkat melebihi batas suhu 
normal perangkat akan otomatis mengirim SMS 
tanpa menunggu satu jam dan akan melakukan 
menanggulangan secara otomatis dengan 
mangaktifkan relay untuk menghidupkan alarm 
peringatan. Apabila belum ada penanggulangan yang 
di lakukan pada temperatur peringatan dan 
temperatur naik ke temperatur trip yaitu 65ºC-70ºC 
maka perangkat akan mengirim SMS dan mengaktifkan 
relay untuk mengurangi beban kerja pada mesin serta 
untuk mencegah terjadinya overheating pada mesin 
yang diukur. Selain melalui SMS, temperatur objek 
yang diukur juga akan ditampilkan pada LCD penampil 
sehingga informasi temperatur dapat dilihat secara 
langsung. RTC pada perancangan ini berfungsi sebagai 
pemberi informasi waktu yang berupa jam dan tanggal 
pada sistem non-contact thermometer yang dirancang. 
 
4.4.2 Data Hasil Pengujian dan Pengukuran 
Rangkaian Desain dan Implementasi Non-
Contact Thermometer Menggunakan 
Infrared Untuk Surveillance Berbasis Board 
Mikrokontroler 
 
Setelah mengikuti prosedur pengujian diatas 
maka diperoleh hasil pengujian  berupa nilai temperatur 
yang terbaca pada layar LCD dengan nilai temperatur 
yang di kirim ke operator 1 dan operatur 2, berikut 
adalah data pengujian alat: 
Tabel 4 Data Hasil Pengujian dan Pengukuran Pada 
Temperatur Normal (<55ºC) 
 
 
Tabel 5 Data Hasil Pengujian dan Pengukuran Pada 





Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian 
rangkaian desain dan implementasi non-contact 
thermometer menggunakan infrared untuk surveillance 
berbasis mikrokontroller arduino maka dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Telah di rancang dan merealisasikan alat yang dapat 
























1 8,23 8,80 28,60 28,60 28,88 
2 8,00 8,50 29,10 29,10 29,15 
3 7,80 8,30 29,20 29,20 29,45 
4 9,00 9,50 29,35 29,35 29,60 
5 8,40 8,90 29,50 29,50 29,80 
6 10,00 10,50 29,60 29,60 30,10 
7 8,00 8,50 30,20 30,20 30,30 
8 9,10 9,60 30,40 30,40 30,60 
9 8,40 8.90 28,80 28,80 29,70 










Operator 1 Operator 
2 
1 60,56 Ya Tidak Menyala Menyala 
2 62,80 Ya Ya Menyala Menyala 
3 59,98 Tidak Ya Menyala Menyala 
4 70,10 Ya Ya Menyala Menyala 
5 65,70 Ya Ya Menyala Menyala 
6 80,20 Ya Ya Menyala Menyala 
7 86,10 Ya Ya Menyala Menyala 
8 87.50 Ya Ya Menyala Menyala 
9 89.87 Ya Ya Menyala Menyala 
10 89,90 Ya Ya Menyala Menyala 
menggunakan sensor IR Thermometer MLX90614 
dan modul GSM/GPRS A6 dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
a. Termometer sebagai pemantauan temperatur 
secara menerus menggunakan media informasi 
berupa pesan singkat SMS  yang di kirimkan ke 
dua nomor handphone. 
b. Sensor IR Thermometer MLX90614 dapat 
mendeteksi temperatur dengan  jarak 0 – 180 Cm. 
2. Minumum System Arduino Mega 2650 dapat 
melakukan komunikasi secara  serial dengan 
GSM/GPRS A6 Module ke 
Handphone server melalui Port TXD dan RXD, 
tergantung pada kondisi ideal jaringan yang 
digunakan. 
5.2 Saran 
Untuk pengembangan penelitian ini ada beberapa saran 
yang dapat dijadikan acuan untuk kelanjutan penelitiaan 
ini, diantaranya: 
1. Posisi  sensor agar dapat diatur dengan tepat 
hingga sensor dapat mendeteksi temperatur 
dengan baik. 
2. Menambahkan sensor agar lebih memperhatikan 
sudut serta jarak asal temperatur yang akurat. 
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